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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DRUG RELATED PROBLEMS (DRPs) PADA PENGOBATAN
DIARE TERHADAP PASIEN PEDIATRI DI INSTALASI RAWAT INAP
RUMAH SAKIT VITA INSANI PEMATANG SIANTAR
PERIODE JANUARI-DESEMBER 2019

Atika Faridah Harahap
1604015307

Penyakit diare merupakan penyebab kematian kedua pada anak dibawah 5 tahun.
Penyebab utama kematian akibat diare adalah dehidrasi. Diare adalah buang air
besar (BAB) dengan konsistensi feces lebih cair dengan frekuensi >3 kali sehari.
Kejadian Drug Related Problems pada pasien pediatri diare akut berdampak pada
tidak tercapainya outcome terapi. Penatalaksanaan diare menurut Ikatan Dokter
Anak Indonesia terdiri dari terapi cairan rehidrasi oral (CRO), terapi zinc,
probiotik dan antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian
Drug Related Problems terkait obat tanpa indikasi, indikasi tanpa obat, dosis obat
kurang dan dosis obat lebih, dalam pengobatan diare pada pasien pediatri Rawat
Inap Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yang dilakukan secara retrospektif secara purposive sampling.
Evaluasi yang dilakukan secara teoritis berdasarkan studi literatur, selanjutnya
diklasifikasikan sesuai tipe DRPs. Sebanyak 93 orang pasien memenuhi kriteria
inklusi dan diikutkan dalam penelitian telah terjadi DRPs sebanyak 53 kasus.
Kejadian Drug Related Problems pada pasien pediatri diare akut indikasi tanpa
obat sebanyak 18 kasus (33,96%), obat tanpa indikasi sebanyak 14 kasus
(26,42%), dosis obat kurang sebanyak 11 kasus (20,75%), dan dosis obat lebih
sebanyak 10 kasus (18,87%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa telah
terjadi Drug Related Problems (DRPs) pada pengobatan diare pada pasien pediatri
Rawat Inap Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar Periode Januari —
Desember 2019.

Kata Kunci: diare akut, Drug Related Problems, pediatri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit diare merupakan penyebab kematian kedua pada anak dibawah 5
tahun dengan jumlah 525.000 (0,030%) anak setiap tahun. Secara global, ada
hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare anak-anak setiap tahun. Kejadian diare
dapat berlangsung beberapa hari dan dapat menimbulkan dehidrasi. Penyebab
utama kematian akibat diare adalah dehidrasi dan penyebab lainnya adalah infeksi
bakteri septik. Anak kekurangan gizi atau memiliki gangguan kekebalan paling
berisiko mengalami diare yang mengancam jiwa (Organization, 2017). Diare
adalah buang air besar (BAB) dengan konsistensi feces lebih cair dengan
frekuensi >3 kali sehari, kecuali pada neonatus (bayi <1 bulan) yang mendapatkan
ASI biasanya buang air besar dengan frekuensi lebih sering (5-6 kali sehari)
dengan konsistensi baik dianggap normal (Riskesdas, 2018).

Prevalensi diare di Indonesia menurut karakteristik berdasarkan Riskesdas
2018 tercatat sebanyak 18,225 (9%) diare anak dengan umur <1 tahun, 73,188
(11,5%) diare anak dengan umur 1-4 tahun, 182,338 (6,2%) diare anak dengan
umur 5-14 tahun, dan sebanyak 165,644 (6,7%) diare anak dengan umur 15-24
tahun. Prevalensi diare di provinsi Sumatera Utara menurut karakteristik
berdasarkan Riskesdas 2018 terdapat sebanyak 1,371 (13,30%) diare anak dengan
umur <1 tahun, 5,858 (14,36%) diare anak dengan umur 1-4 tahun, 14,653
(6,84%) diare anak dengan umur 5-14 tahun, dan sebanyak 12,252 (6,34%) diare
anak dengan umur 15-24 tahun. Kasus diare yang ditemukan di Provinsi Sumatera
Utara sebanyak 69,517 (8,12%) kasus dengan jumlah kasus tertinggi ditemukan di
Kota Medan terdapat 10,928 (4,46%). Selanjutnya prevalensi diare di kota
Pematang Siantar berdasarkan Riskesdas 2018 sebanyak 1,223 (7,92%) jiwa.
Sedangkan prevalensi kejadian diare pada balita sebanyak 99 (15,21%).

Lintas Diare (Lima Langkah Tuntaskan Diare) sebagai salah satu strategi
pengendalian penyakit diare di Indonesia dengan penggunaan/pemberian zinc,
oralit, ASI, pemberian nasehat, dan antibiotik. Pemberian antibiotik tidak boleh
digunakan secara rutin. Studi WHO membuktikan bahwa pemberian zinc kepada

penderita diare dapat mengurangi prevalensi diare sebesar 34%, mengurangi
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jangka waktu diare akut sebesar 20% (Kemenkes RI, 2011). Dalam pemberian
obat diare terdapat peristiwa yang tidak diinginkan dalam terapi pengobatan.
Peristiwa yang tidak diinginkan dalam terapi disebut Drug Related Problems
(DRPs). DRPs adalah peristiwa atau keadaan yang melibatkan terapi obat yang
benar-benar atau berpotensi menganggu hasil kesehatan yang diinginkan (PCNE,
2017).

Berdasarkan hasil penelitian Arlinda et al, 2016 tentang identifikasi Drug
Related Problems (DRPs) pada pasien anak gastroenteritis akut di instalasi rawat
inap RSU Anutapura Palu seluruh kasus DRPs didapatkan 115 kasus, dengan jenis
DRPs yang paling banyak terjadi adalah obat tanpa indikasi sebanyak 56 kasus
(48,7%), diikuti dengan obat kurang 26 kasus (22,6%), indikasi tanpa obat 16
kasus (14%), dosis obat lebih 15 kasus (13%), dan obat salah 2 kasus (1,7%).
Penelitian serupa dari Noprizon et al, 2019 tentang Drug Related Problems
(DRPs) pada pasien anak gastroenteritis akut (GEA) di instalasi rawat inap RSUD
dr.H.M. Rabain Muara Enim pada tahun 2019 menyatakan kejadian DRPs pada
pasien anak diare akut obat tanpa indikasi 84,72%, pemilihan obat tidak tepat
63,89%, dosis terlalu rendah 26,38 %, indikasi tanpa obat 19,44% dan dosis
terlalu tinggi 16,67%.

Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar merupakan salah satu rumah sakit
milik swasta dan merupakan salah satu rumah sakit tipe B yang terletak di wilayah
kota Pematang Siantar, Sumatera Utara. Tugas utama Rumah Sakit Vita Insani
Pematang Siantar melakukan pelayanan kesehatan masyarakat dan melaksanakan
sistem rujukan bagi daerah Siantar dan sekitarnya. Tingginya angka dan jumlah
kejadian penyakit diare perlu dilakukan penelitian terhadap bukti Drug Related
Problems (DRPs) untuk mengetahui seberapa besar angka DRPs untuk setiap
klasifikasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian deskriptif
dengan pengambilan data secara retrospektif mengenai Identifikasi Drug Related
Problems (DRPs) pada pengobatan diare terhadap pasien pediatri di Instalasi
Rawat Inap Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat ditentukan bahwa masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana gambaran potensi MTO pada pasien pediatri
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dengan diare di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar
Januari-Desember 2019?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi masalah terkait obat
(MTO) dalam pengobatan diare pada pasien pediatri di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar periode Januari-Desember 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan evaluasi bagi
tim kesehatan Rumah Sakit Vita Insani Pematang Siantar mengenai pelaksanaan
pengobatan diare khususnya pada pasien pediatri.
2. Manfaat bagi peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Drug
Related Problems (DRPs).
3. Manfaat bagi akademik

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan
bahan acuan dan perbandingan untuk penelitian yang berhubungan ataupun

sejenisnya.
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